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Dua Wilayah KLB Kasus Campak

B Dinkes DIY Minta Orang Tua Disiplin Imunisasi

YOGYA, TRIBUN - Dinas Ke-
sehatan (Dinkes) DIY menca-
tat adanya 48 kasus campak
di wilayah ini. Dari jumlah

tersebut, Kota Yogya dan Ka-*

bupaten Sleman menjadi dua
dacrah dengan status kejadi-
an luar biasa (KLB) campak.

Kepala Bidang Pencegah-
an dan Pengendalian Penya-
kit Dinas Kesehatan (Dinkes)
DIY, Setyarini Hestu Lestari,
‘menyampaikan data tersebut
dicatat selama tahun 2022
“Ya kita termasuk yang me-
miliki KLB campak, karena
(KLB campak) itu didefinisi
operasionalnya apabila ada
dua kasus positif dalam satu
kesatuan epidemiologis.” jelas
Rini saat dihubungi, Senin
23/1).

Rini mengatakan, langkah
efektif dalam mencegah cam-
pak pada anak adalah de-
ngan melakukan vaksinasi.
Penyuntikkan vaksin campak
akan membuat tubuh mem-
produksi antibodi yang akan
melawan virus tersebut jika
sewaktu-waktu menyerang.

“Kalau yang ini kan terma-
suk penyakit yang dapat di-
cegah dengan imunisasi. Jadi
memang kemudian kenapa
anak-anak kita bayi dan bali-
ta wajib divaksinasi campak.”
bebernya.

Rini menjelaskan, capaian
imunisasi Measles Rubella
(MR) untuk mencegah pe-
nularan campak dan rubel-
la di DIY, telah menyentuh
97,72 persen dan imunisasi
booster 94,87 persen. Dosis

vaksin campak diberikan
sesuai dengan jadwal imu-
nisasi menurut reKomendasi
Ikatan Dokter Anak Indone-
sia (IDAI).

Vaksin ini diberikan pada
usta 9 bulan, dilanjutkan de-
ngan dosis booster saat beru-
sia 18 bulan dan saat anak di
sekolah dasar atau usia 6-7
tahun. “Ya tetap teman-teman
melakukan vaksinasi dilaku-
kan dengan batk. Kemudian
edukasi pada masyarakat ma-
upun pelayanan vaksinasi te-
tap kita gerakkan,” jelaskan.

Meski demikian, Rini men-
jelaskan bisa saja orang ter-
kena_campak meski sudah
menjalani vaksinasi. Yakni,
apabila seseorang tengah me-
miliki kondisi daya tahan tu-
buh yang kurang bagus atau
mengunjungi daerah yang ter-

dapat banyak kasus campak., ©

Perlu diketahui, Kemente-
rian Kesehatan (Kemenkes)
sudah menetapkan Campak
sebagai KLB.

Hal itu menyusul temuan
3.341 kasus campak di tahun
2022. Terdapat 223 kabupa-
ten dan kota dari 31 provinsi
yang melaporkan Kasus pe-
nyakit campak tersebut.

Sementara itu. sebagyak
sembilan kasus penyakit cam-
pak ditemukan di Kota Yogya
sepanjang 2022 lalu. Hal ini
berdasar hasil temuan di se-
jumlah faskes, baik tingkat
Puskesmas dan rumah sakit.
, Kepala Bidang Pencegahan
Pengendalian Penyakil, Pe
ngelolaan Data dan Sistem

® Dinas Kesehatan DIY
‘mencatat adanya 48
kasus campak di wilayah
ini

®"Xota Yogya dan
Kabupaten Sleman men-
jadi dua daerah dengan
status KLB.

® Langkah efekif dalam
mencegah campak pada
anak adalatfidengan
melakukan vaksinasi.

® Capaian imunisasi
Measles Rubella (MR)
telah menyentuh 97,72
persen dan imunisasi
booster 94,87 persen.

Informasi Kesehatan, Dinas
Kesehatan Kota Yogyakarta,
Lana Unwanah, mengatakan,
selama 2022 lalu terdapat 60
suspek penyakit campak yang
ditemukan di Puskesmas dan
rumah sakit. Setelah dilaku-
kan pemeriksaan dan serang-
Kaian tes laboratorium, sem-
bilan di antaranya dinyatakan

positif.

“Setelah dilihat status imu-
nisasinya, ini memang anak
yang belum divaksinasi cam-
pak, tapi sejauh ini tidak ada
komplikasi,” katanya, Senin
(30/1)

la pun tidak menampik,
sampai sekarang masih ada
warga Kota Yogyakarta, khu-
susnya anak-anak. yang  di-
temukan belum terimunisasi
dan’tervaksin. Bahkan, ada
juga orang tua yang sengaja
‘menolak, atau tak bersedia
memberikan vaksin kepada
anaknya.

“Itu yang dikhawatirkan,
karena sebenarnya campak
bisa dicegah jika anak terlin-
dungi oleh vaksinasi. Kami
Khawatir bisa terjadi ledakan,
meski secara persentase ca-
‘paian kami sudah tinggi un-
tuk imunisasi anak dan bayi,
sudah di atas 90 persen.”
kara Lana.

Menurutnya, imunisasi
campak sangat dibutuhkan
bagi anak. karena penyakit
itu cukup berbahaya jika
terjadi komplikasi seperti
pneumonia, radang paru,
autitis, radang telinga dan
meningitis. Sebagai upa:
ya pencegahan, imunisasi
Measles Rubella (MR) pun
menjadi keniscayaan yang
harus ditempuh.

“Imunisasi campak ini
sudah masuk di dalam
program pemerintah, yai
tu imunisasi MR campak
dan rubella, pada bayi
usia sembilan bulan.” je-
lasnya. (trolaka)
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